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Abstrak  
Peran  sentral pendidik dalam membebaskan manusia dari kebodohan melalui kegiatan 
pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat strategis tidak dapat tergantikan, khususnya dalam 
menumbuhkan jiwa entrepreneur  pada kalangan mahasiswa pendidikan luar sekolah, untuk mengetahui 
peran ini saya tertarik untuk melaksanakan Penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui proses 
pembentukan jiwa entrepreneurship pada kalangan mahasiswa pendidikan luar sekolah, sebagai lulusan 
pendidikan yang akan berhadapan dengan berbagai kegiatan pendidikan nonformal yang sangat beragam, 
maka salah satu bekal yang hrus dimiliki oleh lulusan pendidikan luar sekolah adalah tumbuh dan 
berkembangnya jiwa entrepreneur berupa  tumbuhnya  jiwa entrepreneurship seperti :  kreatif,  inovatif. 
Berani dan mandiri.Berdasarkan hasil penelitian dengan pendekatan kualitatif, yang difokuskan untuk 
mengetahui  tentang “ Peran Dosen dalam Menumbuhkan  Jiwa Entrepreneur Melalui Kegioatan  
Pembelajaran pada Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah FKIP Untirta” dapat dinyatakan bahwa 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh dosen di Jurusan Pendidikan Luar Sekolah FKIP Untirta, 
dapat dinyatakan bahwa sebagian besar dosen mampu menumbuhkan jiwa entrepreneur pada diri 
mahasiswa. Sehubungan dengan hasil penelitian ini diyakini bahwa dosen cukup berperan dalam 
menumbuhkan jiwa entrepreneur pada setiap mahasiswa, oleh sebab itu sudah seharusnya dalam setiap 
kegiatan pembelajaran dosen dapat memacu tumbuhnya jiwa entrepreneur pada setiap diri mahasiswa.   
KATA KUNCI :  JIWA ENTREPRENEUR 
THE ROLE OF ENTREPRENEUR  IN GROWING THROUGH SOME 




The central role of educators in freeing mankind from ignorance through a learning activity is 
something very strategic not replenished especially in growing some soul on education among the 
students of the school, This research is to know the proses of the formation of the soul of education 
student at some scools a graduate of direct reply will be faced wit a variety of nonformal education 
activities are very diverse nature. One of the stpck must be owned by is growing and growing as some 
soul ; creative, innovative, courageous and independent, Based on the result of the research with 
qualitative approach that is focused to find out about  “ the role of lectrure in fostrering the soul  
entrepreneur on student majoring in educational outside schools in fkip untirta “ It can be stated that the 
study conducted by  a  lecturer in general most  can grow the soul of entrepreneurship againt the student 
who follow learning. In connection with the research results is belived that the role of lecturer, grow the 
soul entrepreneur on every crucial. 
Keywords : The Soul of Entrepreneurship Student 
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A. PENDAHULUAN 
“Rejeki itu mengikuti mimpi kita, rejeki itu bisa direncanakan menurut mimpi kita, dan 
rejeki itu berbanding lurus dengan mimpi kita”. Mimpi itu tidak perlu biaya, tetapi masalahnya 
adalah belum tentu semua orang berani bermimpi, sehingga tidak berlebihan kalau untuk 
bermimpipun, dibutuhkan sebuah keberanian. 
Saya punya keyakinan, berani bermimpi berarti kita memiliki visi, visi akan lebih dapat 
menciptakan kekuatan positif di dalam pikiran kita. Sehingga nantinya akan lebih mampu 
meningkatkan kemampuan belajar dan kualitas hidupnya. Karena itu saya sangat yakin dengan 
ungkapan berikut ini: "Hati-hatilah dengan angan-anganmu, karena angan-anganmu itu akan 
menjadi kenyataan:"  
 Rejeki  itu bisa direncanakan menurut mimpi kita. Rejeki itu berbanding lurus dengan 
mimpi kita,  akan tetapi agar rejeki kita benar – benar berbanding lurus dengan mimpi kita, 
diperlukan kereativitas dan kemandirian untuk senantiasa berbuat dan mengejar prestasi puncak. 
Mahasiswa harus diajarkan jiwa berani, karena dengan memiliki  keberanian untuk 
mencoba, dan kita lebih tekun dan ulet, maka pasti yang namanya kegagalan itu tak akan pernah 
ada. Walaupun sesungguhnya tidak ada orang yang tidak pernah gagal selagi dia masih berani 
mencoba, lantas kapan orang dikatakan gagal, dikatakan ngagal apabila orang tersebut telah 
berhenti mencoba.  Seorang pendidik dengan jiwa entrepreneur dia akan senatiasa mampu 
bertahan dan tetap ekses dalam situasi dan kondisi sesulit apapun, keadaan yang sulit justru 
semakin membuat jiwanya tertantang untuk tidak berhenti mencoba, dan berkarya, sehingga 
pada akhirnya ia akan meraih kemenangan dan kesuksesan yang pantas ia dapatkan. 
Keberhasilan untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas  pendidikan sangat 
ditentukan oleh semangat kewirausahaan yang tumbuh dan berkembang dalam jiwa setiap 
pendidik dan pengelola institusi pendidikan, hal ini cukup beralasan bila dicermati dari 
pernyataan ini, ” Kesuksesan di era global saat ini bukan ditentukan oleh kecanggihan teknologi 
komputerisasi, akan tetapi ditentukan oleh kemampuan entrepreneur . 
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Masalah entrepreneur,  hal yang paling mendasr yang harus dimiliki adalah tumbuhnya jiwa 
entrepreneurship itu sendiri diantaranya; 1) Berani Gagal; Hanya orang yang berani gagal 
totallah yang akan meraih keberhasilan total. Masyarakat kita cenderung memuji yang sukses 
dan mencemoohkan  serta menghujat yang kalah dan gagal. Kita sebaiknya mengubah budaya 
seperti itu, dan memberikan kesempatan kepada setiap orang pada peluang yang kedua. Namun 
demikian ada baiknya kita memahami  beberapa sebab kegagalan. Pertama kita sering menilai 
kemampuan diri kita terlalu rendah. Kedua, setiap bertindak, kita sering terpengaruh oleh mitos 
yang muncul di masyarakat sekitar kita. Ketiga, biasanya kita terlalu "melankolis" dan suka 
memvonis diri terlebih dahulu, bahwa kita ini dilahirkan dengan nasib buruk. Keempat, kita 
cenderung masih memiliki sikap tidak mau tahu dari mana kita harus memulai kembali suatu 
usaha, 2) Berani Berbeda; Tuhan sudah menciptakan setiap individu di dunia ini berbeda. Tak 
ada seorangpun yang seratus persen  sama dengan yang lainnya. Sidik jari kita cukup 
membuktikan fakta ini, bahwa tidak  ada di dunia ini dua sidik jari yang sama. Bila kita benar-
benar ingin berhasil dalam hidup ini, kita harus mengeluarkan bakat  di dalam diri kita dan 
membiarkannya bersinar secara terus menerus.  
Berdasarkan latar belakang maslah dirumuskan fokus  penelitian ini adalah; “ PERAN 
DOSEN DALAM MENUMBUHKAN JIWA ENTREPRENEURSHIP  MELALUI KEGIATAN 
PEMBELAJARAN PADA MAHASISWA PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH DI FKIP UNTIRTA. “ 
B. PEMBAHASAN 
1. Kajian Teori 
Perilaku entrepreneurship 
Jiwa entrepreneur dibentuk dan dilahirkan dari dunia pendidikan melalui proses 
pembelajaran,  adapun yang menjadi rohnya entrepreneur adalah tumbuhnya  jiwa yang mandiri, 
kreatif, inovatif dan berani dalam menghadapi berbagai tantangan. Adapun  Hakikat dari berani 
dalah suatu keberanian dalam menghadapi resiko dan  mampu mengerjakan atau 
menyelesaikannya, sementara  orang lain tidak mampu untuk mengerjakan serta 
menyelesaikannya. 
Oleh sebab itu pembelajaran berbasis entrepreneurship hakikatnya adalah terciptanya 
proses pembelajaran yang dapat menghasilkan produk lulusan dengan kepemilikan jiwa  yang 
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mandiri, kreatif dan inovatrif,  Untuk menghasilkan lulusan  yang mandiri, kreatif dan inovatif 
diperlukan strategi atau model pembelajaran yang tepat, yang dapat memberikan kebebasan 
kepada peserta didik untuk membuka ruang cognitif agar terbebas dari belenggu ketertutupan 
yang pasif yang membelenggu peserta didik dengan kekengan dan instruksi pendidik yang harus 
diikuti, padahal masalahnya instruksi tersebut belum tentu dapat membuka ruang kreatifitas. 
  Seorang manajer sering melihat bawahannya sebagai orang yang kemampuannya lebih 
rendah, sementara pemimpin mengarahkan orang yang sering kali lebih pintar darinya. Untuk 
itulah kita harus menyeimbangkan fungsi kedua otak kita yaitu otak kiri dan otak kanan, Berikut 
perbedaan antara kerja  otak kiri: Logis, Statis, urut,  Sempit, hapalan, reaktif, tertutup, jangka 
pendek, deduktif, fakta, kaku , stabil, menejer, menunggu,  dan dangkal, sedangkan peran otak 
kanan seperti ; dinamis, induktif,  acak, akif, mendalam, inisiatif, spontan, pemahaman, gagasan. 
Luas, inisiatif, jangka oanjang, leader, terbuka, menemukan.  
  Mengingat kerja otak berdasarkan kebiasaan kirta, bila kita biasakan jujur, maka jujurlah 
yang menjadi kebiasaan kita, namun bila kita biaskan kianat maka kinatlah jadi kebiasaan, 
Perilaku  pendidik yang harus dikembangkan sebagaimana yang dimiliki oleh seorang 
pengusaha, perlu dimiliki oleh mahasiswa PLS diantaranya adalah : 1)  Mengelola Risiko. 2) 
hadapi tantangan, Hidup selalu dihadapkan pada resiko dan pilihan, agar bisa mengelola dan 
menjadikan resiko sebagai suatu keberhasilan adalah kuasai dan tekuni tugas kita. Menghindari 
tantangan berarti menghindari kemajuan dan kesuksesan dalam tugas, Mental berani menghadapi 
persaingan sebenarnya sudah diajarkan oleh Tuhan sejak kita diciptakan. Kita semua yang lahir 
di dunia telah memenangkan persaingan saat ribuan sperma berebut untuk bersatu dengan sel 
telur yang ada dalam rahim ibu kita. Setelah lahir dan masih balita, kita juga sudah belajar 
bersaing dengan adik atau kakak untuk mendapatkan perhatian orang tua. Ketika sekolah kita 
bersaing memperebutkan ranking kelas.  
Untuk bisa memenangkan persaingan, kuncinya adalah bagaimana Anda mampu 
memberikan nilai tambah (value added) atas kinerja, produk atau jasa yang Anda tawarkan. Nilai 
tambah berarti memberikan manfaat sebanyak-banyaknya kepada orang lain. Orang sukses 
karena ia berhasil dan selalu memiliki dan memberikan nilai tambah pada dirinya dan orang lain.  
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Gengsi juga akan menyebabkan seseorang akan berbuat di luar kemampuannya. Oleh 
karena itu, sebaiknya Anda bersikap apa adanya. Tunjukkan kemampuan dengan maksimal, 3) 
Menghadapi Keraguan. Anda tidak perlu malu untuk memulai dari yang kecil. Justru Anda 
akan dibuat malu oleh sikap Anda sendiri jika Anda memaksakan untuk kelihatan besar 
kemudian berantakan. Pemaksaan terhadap sesuatu yang sebenarnya berada di luar kemampuan, 
pada akhirnya akan berpengaruh negatif pada citra diri sendiri. Burke Hedges dalam sebagai 
buku Ingin Jadi Konglomerat mengemukakan 3 emosi yang berkuasa dalam diri manusia yaitu 
ketakutan, antusiasme, dan keraguan, berikut uraian selengkapnya yaitu; 1) Ketakutan. Cara 
untuk mengalahkan ketakutan adalah dengan menghadapi dan bukan memasang muka berani dan 
berpura-pura tidak ada rasa takut. Menghindar dengan cari  „aman‟ atau menolak mengambil 
resiko bukanlah cara untuk mengendalikan risiko. Menurut Cora Haris, cara paling berani ketika 
takut adalah menyatakan keberanian dan bertindak sesuai pernyataan itu. Sementara Mark Twain 
mengatakan, keberanian adalah penguasaan rasa takut, bukan ketiadaan rasa takut. Rasa takut 
memang sudah menjadi bagian dari diri manusia. Tentu saja semua itu setelah kita melakukan 
upaya yang maksimal, 2) Antusiasme. Pada dasarnya manusia memiliki antusiasme yang tinggi. 
Manfaatkan emosi ini untuk mewujudkan rencana, karena tidak ada hal besar yang dicapai tanpa 
antusiasme, 3) Kekhawatiran; Sekuat apapun keyakinan anda, selalu ada ruang dalam hati bagi 
hadirnya keraguan terhadap keputusan yang akan anda jalani.  Berikut ini cara untuk mengatasi 
keraguan : yaitu; a). Mempersiapkan secara matang atas rencana, termasuk mempersiapkan 
teknis pelaksanaannya. belajarlah  secara terus menerus agar mendapatkan pengetahuan yang 
memadai, b) Kalkulasikan peluang untuk berhasil dan bandingkan dengan peluang terjadinya 
kegagalan. Jika peluang berhasilnya lebih besar dan peluang terjadinya kegagalan masih bisa 
diantisipasi, maka tidak ada alasan untuk masih bersikap ragu-ragu. Apalagi jika Anda juga 
sudah bisa mengalkulasikan kemampuan Anda untuk menanggung risiko yang bakal muncul, c) 
Tanamkan keyakinan yang tinggi untuk berhasil. Dengan keyakinan tinggi, Anda akan berusaha 
mengerahkan segala daya yang Anda miliki, sehingga upaya tersebut kemungkinan besar akan 
memberi hasil yang optimal. 
Kreatifitas   
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Einstein pernah berkata, Pengetahuan yang tidak diterapkan itu tidak berguna. Hanya ide 
yang bisa mengubah dunia." Karena, sebelum bisa menghasilkan ide, pikiran kita harus bebas, 
dan, itulah yang saya coba capai.  Pendidikan harus membebaskan pikiran kita dan bukan 
menguncinya, "Tujuan pendidikan adalah menggantikan pikiran yang kosong dengan pikiran 
yang  terbuka.” Perhatikan bahwa salah seorang penemu terbesar sepanjang sejarah, Thomas 
Alfa Edison, hanya bersekolah selama 3 bulan. Henry Ford bersekolah hanya sebentar. Di satu 
sisi, pada kenyataannya, banyak spesialis yang tidak menghasilkan sebuah penemuan pun. 
 Kalau Anda berani tampil beda, itu berarti Anda berjiwa mandiri dan kreatif ”.... dan 
itu  ” berarti roh entrepreneur sudah merasuk dalam diri anda. ” ( Sudadio, 2013 ). 
Abad ini adalah abad kreativitas. Untuk memenangkan persaingan dalam segala macam 
usaha, kunci utamanya adalah kreativitas. Manajemen kreativitas bukan berarti melepaskan 
segala hal yang sudah ada, namun membentuk suatu hal baru untuk dikembangkan kedalam 
kegiatan usaha yang sudah ada. ” Jagad ide" yang akan mati saat ide sudah hilang tergantikan 
dengan rutinitas mekanistik. Rutinitas itu, sering terjadi sebagai dampak psikologi dunia formal. 
Ya, tegasnya pendidikan formal. Korban-korbannya begitu banyak. Mereka bersekolah, tapi 
kebingungan dalam menyusun kemauannya sendiri. Berbondong-bondong mengekori sebuah 
tujuan tertentu yang terkadang tujuan tersebut hanya segumpal angan-angan. 
“Saya pasti akan sukses karena telah kehabisan percobaan yang gagl ”   Thomas Alfa Edison 
  
Secara sederhana, kegagalan adalah situasi tak terduga yang menuntut transformasi 
dalam sesuatu yang positif. Jangan lupa bahwa Amerika Serikat merupakan hasil dari kegagalan 
total. Karena Colombus sebenarnya ingin mencari jalan ke Asia. ( Eugenio Barba ). 
Berikut beberapa karaktristik pembelajaran entrepreneurship, yang pada dasarnya 
meliputi dua sikap yaitu sikap positif dan sikap negative, adapun yang termasuk sikap positif  
meliputi; Disiplin, Mandiri, Kreatif, proakif, Inisiati, inovatif, Percaya diri, Utamakan prestasi, 
Membiasakan yang benar, Berani hadapi resiko Bertanggung jawab, Memanfaatkan peluang, 
Senantiasa waspada, Rendah status, Emosi stabil, Objektif, Senang  orang lain berhasil, 
Menjual program, profsional, Sedrhana , Konsisten, Kosmopolitan, Plural, sedangkan perilaku 
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negatif meliputi; Indisipliner, Ketergangtungan, Inkreasi, menunggu, Ininisiator, statis, Ragu-
ragu, Utamakan prestize, Membenarkan yang biasa, Utamakan prestize, Membenarkan yang 
biasa, Menghidar dari resikoTidak bertanggung jawab, Takut gagal, Gegabah/ ceroboh, Reaktif, 
Status oriented, Emosi labil / tempramental, Subjektifitas, Senang melihat orang susah, Banyak 
menuntut, meminta, Gila hormat, Ambivallensi, Lokal peodal. 
 Kedua sikap ini sangat menentukan terjadinya kegagalan maupun keberhasilan peserta 
didik dalam memperoleh prestasi puncak tau keberhasilan dimasa depan. 
 Untuk menunjang tercptanya keberhasilan peserta didik, sudah barang tentu sebagai 
pendidik maupun sebagai peserta didik haruslah senantiasa untuk mengembangkan serta 
mempertahankan agar senantiasa berada pada rana perilaku  positif, karena perilaku ini akan 
menghasilkan pribadi yang memiliki integritas, kredebilitas, kapabelitas dan kapasitas, keempat 
aspek inilah sebagai dasar untuk melahirkan manusia yang berkualitas, oleh sebab itu 
pembelajaran yang dilandasi oleh dimensi dasar entrepreneueship yang seharusnya ditanamkan 
dalam setiap peserta didik untuk memiliki jiwa seperti :1) vissioner, 2) mandiri, 3) kreatif, 4) 
inovatif, 5) berani menghadapi rsiko, 6) tanggap, cepat dan tepat, 7) ulet, dan tampil, 8) memiliki 
kemampuan teknis dan profesional, 9) disiplin, 10) cerdas multidimensi ( cerdas IQ, EQ, SQ1 
dan SQ2. ) 
  ” Raihlah suksesmu karena keringatmu, tapi jangan raih suksemu karena 
mulutmu” ( Sudadio, 2013 ). 
Model Pembelajaran  Berbasis Entrepreneurship 
 Banyak pilihan model pembelajaran yang dipandang tepat untuk diterapkan dalam 
pembelajaran berbasis entrepreneur, diantaranya  seperti, model pembelajaran PAIKEM, CTL, 
Discovery,  model – model  ini sudah biasa diterapkan di sekolah dasar dan menengah, untuk itu 
satu lagi ditawarkan model pembelajaran yang dipandang tepat untuk diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran berbasis entrepreneurship yaitu model pembelajaran PAKEIT ( Pembelajaran - 
Aktif - Kereatif - Efektif - Interaktif dan Terapan ), beda model ini dengan model-model lain 
adalah terletak pada ” Action ” yaitu setiap pokok bahasan harus dapat dan mampu diterapkan 
secara nyata dalam kehidupan nyata peserta didik baik secara kuantitatif maupun secara 
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kualitatif, dalam  pembelajaran ini juga perlu memperhatikan bebarapa hal penting diantaranya 
adalah, 1) tujuan pembelajaran, 2) kompetensi yang diinginkan, 3) waktu yang tersedia, 4) latar 
belakang peserta didik, 5) kemampuan institusi, 6) kemampuan pendidik, 7) biaya yang tersedia, 
8) tingkat keamanan dan kenyamanan model pembelajaran, dan 9) materi pelajaran. 
 Keberlangsungan dan kesuksan suatu kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh seorang 
pendidik banyak hal yang menyumbang untuk menunjang keberhasilan, selain ditentukan oleh 
kurikulum, kemampuan pendidik dan keaktifak peserta didik, juga ditentukan oleh pemilihan 
model pembelajaran  yang dipandabng tepat dengan berbagai hal terutama berhubungan dengan 
tujuan, kompetemnsi dan materi pelajaran, pemilihan model yang tepat perlu diikuti dengan 
pemilihan metode dan media pembelajaran yang dipandang tepat, dengan sinergisnya antara 
strategi, metode dan media pembelajaran diharapkan  kegiatan pembelajaran dapt berlangsung 
dengan baik, menyenangkan, dan berbudaya. Berikut langkah-langkah model pembelajaran 
berbasis entrepreneurship dengan menggunakan model pembelajaran PAKEIT ( Pembelajaran - 
Aktif - Kereatif - Efektif - Interaktif dan Terapan ;  aktif learning, creatyve, efective, interactive 
and aplicative ), ( sudadio: 2013)  dengan sintaksis meliputi: 1) Identifikasi pokok bahasan : 
pada tahap awal sebelum menyusun rumusan kompetensi terlebih dahulu harus dipahami pokok 
atau sub pokok bahasan yang akan disampaikan, hal ini sangat penting karena akan mengarahkan 
pola pikir seorang guru tentang, lingkup dan cakupan materi yang akan disampaikan, sumber 
buku, serta sasaran yang akan menerima pembelajaran, 2) Membuat rumusan kompetensi, 
rumusan kompetensi dibuat dengan mengacu kepada cakupan atau pokok atau sob pokok 
bahasan yang akan disampaikan kepada peserta didik, 3) Merumuskan standar kompetensi yang 
harus dicapai oleh peserta didik, rumusan standar mengacu kepada rumusan kompetensi yang 
telah ditetapkan, baik standar konseptual maupun standar praktek baik dilaboraturium, klasikal 
maupun di lingkungan nyata atau diluar gedung, 4) Membuat desain instruksional lengkap 
dengan metode, serta media yang dierlukan sesuai kebutuhan yang mengacu kepada standar 
kompetensi yang akan dicapai beserta jenis dan bentuk evaluasi terhadap kemampuan peserta 
didik,  5) Menyusun rumusan Performance assessment sebagai alat ukur terhadap kemampuan  
peserta didik dalam penguasaan i  kompetensi secara konseptual yang diharapkan baik melalui 
simulasi maupun dalam bentuk praktek langsung, 5) sebagai langkah akhir dalam model 
pembelajaran PAEIT adalah merumuskan pedoman performance assessment terhadap 
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kemampuan peserta didik dalam melakukan suatu aplikasi konsep dalam kegiatan praktek 
ataupun kegiatan  simulasi. 
2. Pembahasan Hasil penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian dengan sumber data yang diambil dari sampel   148 orang 
mahasiswa semester genap tahun 2016,  Dari keseluruhan aktivitas pembelajaran, dosen yang 
mengajar di jurusuan pendidikan luar sekolah menunjuklan berkontirbusi; 0,79 ( sebagai besar ) 
dosen yang mengajar   katagori selalu dapat  menanamkan dan menumbuhkan jiwa 
entrepreneurship  kepada mahasiswa, dan 0,21 ( sebagian kecil )  dinatara dosen yang mengajar 
dijurusan pendidikan luar sekolah masuk katagori  kadang – kandang atau belum secara 
konsisten dan terus menerus menanamkan serta menumbuhkan jiwa entrepreneurship pada 
mahasiswa seperti; kreatif, inovatif, mandiri dan berani. 
C. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar 
dosen dalam kegiatan pembelajaran telah berperan dengan baik dalam menumbuhkan jiwa 
entrepreneur pada setiap mahasiswa, karena 0,79 persen dosen yang mengajar dilingkungan 
jurusan pendidikan luar sekolah secara  terus menerus dan berkesinambungan dalam kegiatan 
proses pembelajaran dapat menumbuhkan perilaku positif sebagai dasar terbentuknya jiwa 
entrepreneurship pada diri mahasiswa, sehingga diharapkan lulusan pendidikan luar sekolah 
memiliki kompetensi dan karakter unggul dalam hal entrepreneur yang di tunjukkan dengan 
tampilan dan sikap positif sebagai pondasi terbentuk kemempuan berwirausaha seperti;   kreatif,  
inovatif, mandiri  dan berani. 
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